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Penelitan ini dimaksudkan untuk mengevaluasi proses pelaksanaan program pembentukan kader konservasi
di Kawasan Taman Nasional Tanjung Puling Kecamatan Kumai Kabupaten Kotawaringin Barat. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan sumber data dari observasi, dokumentasi dan
infomian. Pengumpul an data menggunakan teknik wawancara terhadap informan yang terkait, dokumentas
terhadap laporan tertulis dan observasi |apangan. Pemeriksaan terhadap data didasarkan kriteria dergjat
kepercayaan, keteralihan, kebergantungan dan kriteria kepastian. Kegiatan analisis data berupa mereduksi,
menyagjikan dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masukan program berupa aspek Manusia (Human) ketentuan
persyaratan untuk masyarakat sasaran program dapat dipenuhi, penyelenggaraan kegiatan program lebih
berkesan sebagai kepentingan administratif, kesadaran dan partisipasi masyarakat sekitar sangat menentukan
efektifitas program ini. Aspek Sumberdaya (Material) secara ekonomis program ini diharapkan memberikan
tambahan penghasilan bagi masyarakat, program ini adalah (bentuk dan cakupan) kegiatan menyesuaikan
pada dana/biaya yang tersedia, panitia mampu memanfaatkan fasilitas yang ada dan mobilisas perlengkapan
cukup efektif. Aspek Gagasan (Ideational) pemetaan terhadap harapan melakukan perubahan dalam jangka
pendek, menengah .dan panjang belum cukup jelas, rancangan program disusun dengan komposisi materi
mencakup hal-hal yang menurut persepsi penyelenggara dibutuhkan dan dianggap penting, model
pengajaran andragogik dirasakan tepat dalam mendukung tujuan untuk melakukan perubahan, kegiatan yang
dilakukan bersifat memberi contoh dan disertai dengan sistem insentif yang memadal bagi tindakan yang
mendukung, untuk mencapai tujuan konservasi, harus dipikirkan kompensas yang seharusnya diterima
masyarakat. Proses pel aksanaan mencakup aspek rencana intervens yang dipersiapkan terlalu berat dan sulit
untuk dapat dikerjakan secara optimal. Aspek program sebagai mana adanya berupa mekanisme penetapan
kader mengingkari prinsip partisipatoris.

Kesimpulan menunjukkan bahwa proses kegiatan program sudah sesuai dengan kondisi normatif,
pembentukan kader konservasi dilakukan dalam jenjang atau tingkatan, Panitia kader konservasi selalu
berasal dari tenaga struktural dan fungsional, masyarakat yang tinggal disekitar kawasan merupakan pihak
paling berkepentingan dengan kegiatan program. Dana program bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara, kegiatan pendidikan tidak mengakomodasikan kebutuhan dan persoalan lapangan, fasilitas
sudah tercakup dalam pembiayaan, pertengkapan disiapkan sebelumnya bekerjasama dengan mils kerja
Balai Taman Nasional Tanjung Puling. Filosofi yang dianut adalah melakukan perubahan terhadap cara
berpikir, bersikap dan bertingkah laku ke arah positif. Kurikulum dirancang dengan mengacu pada
kebutuhan normatif, kegiatan didominasi oleh model paedagogi, kompetensi dan onentasi administratif yang
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terlalu kuat menjadi kendala upaya mefakukan perubahan, keterikatan masyarakat secara ekonomis, kultural
maupun spritual harus menjadi fokus tindakan konservasi, upaya intervens terlalu banyak yang dibebankan
pada kader konservasi.

Faktor yang mempengaruhi berhasilnya program antara lain adanya permainan yang bertemakan konservasi,
adanya keseriusan Balai Taman Nasional Tanjung Puling memberikan pemahaman kepada masyarakat,
praktek lapangan yang selalu dilaksanakan dalam kawasan konservasi, pembinaan kader melalui Forum
Komunikasi Kader Konservasi Indonesia, adanya dukungan masyarakat menyediakan fasilitas dan
mendampingi peserta dalam kegiatan di lapangan.

Sedangkan untuk saran, penulis merekomendasikan beberapa butir, diantaranya perlu adanya keseimbangan
antara hak dan kewajiban kader konservasi, tingkatan kader konservasi yang jelas, kebutuhan pendidikan
yang compentence based. Waktu pel aksanaan pendidikan sesuai dengan rencana dan menyesuaikan waktu
libur untuk peserta dari kalangan pelgar dan mahasiswa.



